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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh keberadaan direksi asing terhadap
hubungan keahlian komite audit dengan pengungkapan pengendalian internal. Obyek penelitian
pada perusahaan public non financial /perbankan yang listing di Bursa Efek Indonesia pada tahun
2009-2011, dengan purposive sampling dan regresi berganda untuk menguji hipotesis. Penelitian
ini mampu membuktikan pengaruh keahlian komite audit terhadap pengungkapan pengendalian
internal secara signifikan, dan mampu secara signifikan menguji variable moderasi keberadaan
direksi asing. Dengan demikian keahlian komite audit dan keberadaan direksi asing mampu
menjawab peningkatan pengungkapan yang dapat mencerminkan adanya pengendalian internal
yang baik, sehingga berimplikasi pada pelaporan keuangan yang lebih reliable dan berkualitas
dapat mengurangi risiko atas kepercayaan terhadap informasi keuangan yang salah, sebagaimana
yang diterima oleh pemangku kepentingan. Keahlian keuangan dari anggota komite audit itu
menunjukkan sesuatu yang penting dalam hubungannya dengan kompleksitas laporan keuangan
untuk mengurangi penyajian kembali laporan keuangan. Anggota komite audit yang memiliki
pengetahuan tentang pelaporan keuangan lebih banyak dalam bidang keuangan memiliki
kemungkinan yang lebih besar untuk dapat menunjukkan dan mendeteksi salah saji material.
Anggota komite audit dengan keahlian keuangan juga dapat memainkan peran dalam pengawasan
proses pelaporan keuangan secara lebih efektif, seperti mendeteksi adanya salah saji material.

Kata Kunci: Pengungkapan pengendalian internal, keahlian komite audit,
keberadaan direksi asing.

PENDAHULUAN of 2002 (SOX 2002) (Zhang et al, 2007).
Sarbanes-Oxley Act of 2002 berlaku 30 Pengungkapan yang diwajibkan dalam SOX
Juli 2002 seiring dengan meningkatnya 2002 sebagian besar terkait dengan
perhatian para investor terhadap integritas pengendalian internal (Zhang et al, 2007),
dalam pelaporan keuangan’ perusahaan. dalam penelitian tersebut difokuskan pada
Skandal adanya penyimpangan dalam faktor-faktor ~ yang  berkaitan  dengan
pelaporan keuangan yang melibatkan pengungkapan pengendalian internal.
beberapa perusahaan besar Amerika Serikat, Menurut Bronson et al, (2006) bahwa
seperti kasus Enron dan World Com, dan laporan manajemen tentang pengendalian
kantor akuntan publik (KAP) Big Five Arthur internal secara sukarela (voluntary
Andersen pada awal abad 21 telah management reports on internal
menyadarkan dunia akan pentingnya control/MRIC) lebih banyak terjadi pada
kejujuran dalam pelaporan keuangan. Skandal perusahaan besar, dimana memiliki keahlian
akuntansi yang terjadi pada perusahaan bagi komite audit, yang melakukan pertemuan
Amerika  tersebutlah  yang  akhirnya dengan frekuensi tinggi. Di Indonesia internal
mendorong diterbitkannya Sarbanes-Oxley Act control material weakness disclosure belum
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banyak ditemui karena masih ' bersifat
voluntary (sukarela), namun apabila sebuah
perusahaan Indonesia telah terdaftar di bursa
efek New York Stock Exchange Amerika
Serikat, maka perusahaan wajib melakukan
internal control material weakness disclosure,
dikarenakan terikat oleh peraturan dari SOX.

Di Indonesia sendiri terdapat dua
perusahaan yang telah terdaftar di New York
Stock Exchage (NYSE) yaitu PT Telkom dan PT
Indosat. Internal control material weakness
disclosure yang dilakukan oleh kedua
perusahaan tersebut tentu saja akan
memotivasi perusahaan lain yang ingin listing
di NYSE (New York Stock Exchange). Sampai
sekarang di Indonesia belum ada regulasi
yang mengatur tentang Internal control
material weakness disclosure seperti SOX 302
dan 404, oleh karena itu penelitian
membahas konsep tersebut secara voluntary.
Walaupun Keputusan Ketua Bapepam dan LK
Nomor: Kep-134/BL/2006  diperbaharui
dalam dalam Keputusan Ketua Bapepam dan
LK  Nomor: Kep-431/BL/2012  telah
memutuskan kewajiban  penyampaian
laporan tahunan bagi emiten atau perusahaan
publik, yang secara voluntary mengharapkan
mengungkapan pengendalian intern lebih
memadai.

Menurut Zhang et al, (2007) sebuah
perusahaan yang memiliki komite audit
berkualitas akan memiliki kemungkinan lebih
kecil mengalami masalah pada pengendalian
internalnya. Temuan Zhang dkk melengkapi
Krishnan (2005). Komite audit di Indonesia
masih terhitung baru jika dibandingkan
dengan negara-negara lain di dunia seperti

Amerika, Inggris, dan Kanada. Padahal

keberadaan komite audit cukup penting
sebagai salah satu aspek dalam
penyelenggaraan good corporate governance
(GCG).

Komite audit mulai dikenalkan oleh
pemerintah kapada BUMN tertentu pada
tahun 1999. Sedangkan Bapepam pada tahun
2000 mulai memberikan anjuran kepada -
perusahaan yang telah go public untuk untuk
memiliki komite audit. Berdasarkan uraian
latar belakang tersebut di atas maka research
problem penelitian ini adalah: Pentingnya
internal

pengungkapan pengendalian

komprehensif secara sukarela oleh
menejemen perusahaan, yang bermanfaat
dalam peningkatan kehandalan pelaporan
keuangan. Sehingga permasalahan yang
dianngkat dalam peneitian ini adalah

Bagaimanakah pengaruh Eksistensi Direksi
Asing Dalam Hubungan Komite Audit
Terhadap Pengungkapan Pengendalian

Internal.

LANDASAN TEORI & PENGEMBANGAN
HIPOTESIS

Teori keagenan (agency theory)
merupakan sinergi dari teori ekonomi, teori
keputusan, sosiologi, dan teori organisasi.
Teori ini pertama kali digunakan oleh Jensen
dan Meckling (1976). Agency theory inilah
yang selama ini dijadikan dasar dalam praktik
bisnis yang ada. Prinsip utama dari agency
theory ini adalah hubungan antara pemberi
wewenang (principal) dan pihak yang diberi
wewenang (agent). Goal  conflict ' dari
hubungan keagenan (Agency Relationship)
berupa terjadinya distorsi informasi tentang

perusahaan berakibat munculnya masalah
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keagenan (agency problem) yang berimplikasi
menimbulkan biaya agensi. (Jensen dan
Meckling, 1976). Jensen dan Meckling (1976)
menyatakan bahwa pemegang saham
substansial diharapkan memiliki kekuatan
yang lebih besar dan dorongan untuk
memonitor manajemen, karena kekayaan
mereka terkait déngan kinerja keuangan
perusahaan.

Fama dan Jensen (1983)
mengemukakan bahwa penyebaran dalam
kepemilikan menimbulkan potensi konflik
antara principal dan agen. Masalah keagenan
dapat dikurangi dengan melibatkan pemegang
saham substansial dalam memonitor atau
kegiatan pengendalian atas potensi yang
menimbulkan masalah (Shleifer dan Vishny,
1986; Huddart, 1993). Dengan demikian
manajer terdorong untuk mengungkapkan
informasi lebih lanjut pada laporan tahunan
guna mengurangi biaya agensi. Penelitian
pengendalian internal telah dilakukan oleh
Zhang, et al (2007), yang meneliti kebenaran
hubungan antara kualitas komite audit,
independensi auditor, dan pengungkapan
kelemahan pengendalian internal perusahaan
setelah penetapan SOX.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
komite audit dengan keahlian keuangan dan
atau keahlian akuntansi keuangan, memiliki
kemungkinan yang lebih kecil untuk
mengalami masalah pengendalian internal.
Selanjutnya perusahaan yang memilki auditor
yang independen memiliki kemungkinan yang
lebih besar wuntuk mengalami masalah
pengendalian internal.

Menurut rekomendasi dari Blue Ribbon

Committe (BRC)’s (1999), untuk memperbaiki

efektivitas  dari komite audit suatu
perusahaan, maka setiap komite audit
sebaiknya memiliki paling tidak satu ahli
keuangan yang menyoroti tentang pentingnya
pengetahuan dalam hal keuangan dan
keahlian anggota komite audit lainnya. Section
407 dari SOX menjadikan rekomendasi dari
BRC tersebut dan mewajibkan perusahaan
untuk mengungkapkannya dalam laporan
periodik. Keahlian keuangan dari anggota
komite audit itu menunjukan sesuatu yang
penting  dalam  hubungannya  dengan
kompleksitas laporan keuangan (Kalbers dan
Fogarty, 1993) dan untuk mengurangi
penyajian kembali laporan keuangan (Abbott,
etal,, 2004).

DeZoort dan Salterio (2001)
menemukan bahwa anggota komite audit
yang  memiliki  pengetahuan  tentang
pelaporan keuangan dan auditing akan lebih
dapat memahami jugdment auditor dan bisa
memberikan dukungan kepada auditor
apabila terjadi perselisihan antara auditor dan
manajemen dibandingkan dengan auditor
yang tidak memiliki pengertahuan tersebut.
Selain itu, anggota yang memiliki pengetahuan
yang lebih banyak dalam bidang keuangan
memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk
dapat menunjukkan dan mendeteksi salah saji
material. Anggota komite audit dengan
keahlian keuangan juga dapat memainkan
peran dalam pengawasan proses pelaporan
keuangan secara lebih efektif, seperti
mendeteksi adanyan salah saji material
(Scarbrough, et al.,, 1998; Raghunandan, et al.,
2001).

Abbott, et al, (2004) menemukan

hubungan negatif yang signifikan antara
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®omite audit yang memiliki paling tidak satu
anggota dengan keahlian keuangan dan
munculnya pelaporan kembali laporan

keuangan. Sedangkan penelitian yang
dilakukan Krishnan (2005) menunjukan
bahwa komite audit yang memiliki keahlian
keuangan memiliki kemungkinan yang lebih
kecil untuk dihubungkan dengan munculnya
masalah  pengendalian  internal.  Dari
penjelasan di atas, maka dirumuskan sebuah

hipotesis 1, yaitu:

Hi:  Keahlian Komite Audit berpengaruh
positif terhadap Pengungkapan
Pengendalian Internal.

Selanjuntnya keberadaan direksi asing pada

dramatis

sebuah perusahaan  secara

mengubah  keseimbangan  pengendalian
kepemilikan (Ramaswamy, 2001).

Partisipasi dari direksi asing
mengirimkan sinyal niatan perusahaan untuk
ekspansi secara global. Secara khusus,
perusahaan yang sedang mencari untuk
membentuk pasar global,akan mencakup
tehnologi asing, atau mensejajarkan diri
mereka dengan kompetitor asing yang
mungkin ingin menginternasionalisasikan
struktur governance mereka sebagai suatu
sinyal bahwa manajemen serius tentang
upaya menginternasionalisasikannya. Direksi
asing memiliki pengetahuan yang unik dan
memahami berbagai strategi area pasar di
luar negeri sebuah perusahaan yang
diinginkannya. Pengetahuan dan keahlian
mereka mungkin menjadi nilai tambah karena
sebuah perusahaan menerapkan hal tersebut

dalam pergerakan ekspansi. Top manajer

mungkin memiliki informasi yang tidak

dimiliki ataupun tidak dipahami oleh para
owner (Chen et al,1993).

Para ahli biasanya lebih mampu
merasakan situasi lingkungan dan efektif
berurusan dengan mereka (Day dan Lord,
1992).

Sampai-sampai pemilik atau
perwakilan mereka (dalam hal ini direktur °
asing) memiliki pengetahuan dan keahlian
mereka akan lebih mampu memonitor tim
manajemen puncak dan mengevaluasi arah
strategis manajemen puncak (Fama dan
Jensen, 1983).

Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa para pemegang saham atau wakil
mereka dapat menggunakan otoritas mereka,
kekuatan dan keahlian untuk meningkatkan
kinerja organisasi yang mereka investasikan
ke dalam (Kang dan Sorensen, 1999

Direksi asing dapat memainkan peran
monitor yang efektif dengan menggunakan
posisi mereka sebagai ahli untuk meredam
perubahan penghancuran nilai yang berasal
dari kepentingan manajer. Kehadiran direksi
asing jelas menawarkan mekanisme yang
menghalangi dampak manajerial. Perbedaan
utama adalah kemampuan untuk melatih
penanganan pengendalian dan menawarkan
bimbingan. Dari penjelasan tersebut, maka
dirumuskan hipotesis 2:

Hz: Keberadaan  Direksi Asing  akan

memperkuat hubungan Keahlian Komite

Audit terhadap Pengungkapan
Pengendalian Intern

Mendasarkan pada kerangka pemikiran

skematis

diatas, maka model secara

digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 1 : Skema Penelitian

Eksistensi
Direksi
Asing(X2)
|
I
|
Keahlian Komite v ¥ Pengungkapan
Audit (X1) » Pengendalian
Internal (Y)

Sumber : Dikembangkan peneliti untuk

penelitian ini

METODE PENELITIAN

Populasi penelitan ini adalah semua
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2009-2011 dan di muat
dalam Indonesia Capital Market Directory
(ICMD) 2009-2011. Hal ini dilakukan karena
seluruh industri merupakan perusahaan yang
mengungkapkan  pengendalian  internal.
Sampel dipilih menggunakan purposive
sampling, dengan Kriteria: a). Perusahaan non
finansial /perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2009-2011. b).
Mempublikasikn laporan tahunan lengkap
termasuk  pengungkapan pengendalian
internal dan tersedia untuk publik. c).
Perusahaan tersebut  mempublikasikan
tentangkeahlian komite audit dan keberadaan
direksi asing. Alat analisis yang digunakan
untuk menguji hipotesis adalah regresi linear
berganda.
Operasionalisasi Variabel
Pengungkapan pengendalian internal
perusahaan dilihat dari pengungkapan oleh
perusahaan tersebut pada laporan
tahunannya. Apabila pada tahun yang
bersangkutan perusahaan mengungkapan
dengan rinci sesuai aturan COSO (1992), maka

perusahaan tersebut diidentifikasi telah

melakukan pengungkapan yang rinci dalam
pengendalian internnya. Pengukuran ini
dilakukan
(Internal Control Disclosure Index/ICDI). ICDI

dengan menggunakan index
ini hampir mirip dengan ICRS(Internal Control
Reporting Score) yang dikembangkan oleh
Deumes(2008).

Pengungkapan pengendalian internal -
ini dinyatakan sebagai variabel dependen
dengan ukuran :

integritas dan nilai etika,

pemahaman dewan direksi terhadap
tanggung jawab dan pengawasan, filosofi
manajemen dan gaya operasi, dukungan
struktur  organisasi perusahaan dalam
efektif,

kompetensi pelaporan keuangan, kewenangan

pengendalian internal yang
dan tanggung jawab manajemen/karyawan,
kebijakan dan praktik sumber daya manusia
didesain, tujuan pelaporan keuangan dan
kriteria identifikasi risiko, risiko pelaporan
keuangan, risiko kecurangan, integrasi dengan
penilaian risiko, pemilihan dan
pengembangan aktivitas kegiatan, kebijakan
dan prosedur, teknologi informasi, informasi
pelaporan keuangan, informasi pengendalian
internal  Sedangkan variabel independen
dalam penelitian ini, yaitu keahlian komite
audit.

Menurut Defond et al. (2005), Krishnan
dan Visvanathan (2008), Dhaliwal et al.
(2010), bahwa komite audit berkeahlian
keuangan adalah komite audit yang memiliki
pengalaman sebagai bankir investasi, analis
keuangan. pengukuran yang dipakai adalah
banyaknya orang yang memiliki peran sebagai
komite audit berdasarkan keahlian keuangan.
komite audit

Pengukuran keahlian

menggunakan keahlian dalam bidang
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keuangan diukur dari persentase anggota

komite audit yang ahli dalam akuntansi dan

atau keuangan. Variabel moderasi merupakan

variabel lain di luar variabel bebas yang

diduga turut mempengaruhi variabel terikat.
Dalam panelitian ini variabel moderasi

yang digunakan adalah keberadaan direksi

asing pada perusahaan. pengukurannya

dengan menghitung jumlah keberadaan

direksi  asingnya.  Apabila perusahaan

menggunakan direksi asing (foreign directors),

maka akan dihitung jumlah personil direksi

asingnya. Metode analisis menggunakan

regresi berganda, dengan model persamaan :

Y=o+BX+BX*Z+e

Keterangan:

o : constanta,

B : koefisien regresi

Y : Pengungkapan Pengendalian Internal

X : Komite audit

Z : Keberadaan direksi asing

X*Z : Interaksi

e: error atau variabel pengganggu

PEMBAHASAN

Hasil uji normalitas berdasarkan grafik
histogram dan normal probability plot
menunjukkan bahwa data menyebar sekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal. Sedangkan, data pada grafik
histogram menunjukkan pola berdistribusi
normal. Selanjutnya, uji Kolmogorov-Smirnov
(K-S) menunjukkan bahwa besarnya nilai
Kolmogorov-Smirnov  adalah 0,397 izdan
signifikan pada 0,762. Jadi, dapat disimpulkan
“@%wz model regresi memenuhi asumsi
WS @ata Hasil uji multikolinearitas

I pelveea nilai tolerance masing-

masing variabel independen memiliki nilai
lebih besar dari 10% (nilai Tolerance >0,1).
Sedangkan, nilai VIF masing-masing variabel
independen memiliki nilai lebih keci ldari 10
(VIF<10). Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas pada masing-masing
variabel. Berdasarkan hasil analisis regresi
berganda diperoleh persamaan regresi: Y =
0,605+ 1,542 X + 0,041XZ + e

Berdasarkan persamaan di atas dapat
ketahui bahwa terdapat pengaruh positif
variabel komite audit (X) dengan interaksi
keberadaan direksi asing dan komite audit
(X*Z). Hasil analisis regresi untuk uji
kelayakan model diperoleh angka
probabilitas/signifikansi sebesar 0,000< 0,05,
sehingga hipotesis 1 dan hipotesis 2 dapat
diterima. Artinya variabel independen dan
variabel moderasi secara simultan merupakan
penjelas yang signifikan pada variabel
dependen. Keseluruhan hasil penelitian ini
mendukung hipotesis yang berkaitan antara
hubungan keahlian komite audit, keberadaan
direksi asing, dan pengungkapan
pengendalian internal yang didasarkan pada
teori keagenan (agency theory). Temuan
penelitian ini adalah Keahlian Komite Audit
berpengaruh positif terhadap pengungkapan
pengendalian  internal.  Hasil  analisis
bahwa . nilai

koefisien beta (b1) adalah 0,656 dengan

regresinga  menunjukkan

sebesar

0,000< 0,05, menunjukkan bahwa Keahlian

angka - probabilitas/signifikansi

Komite Audit berpengaruh positif - dan
signifikan pada pengungkaapan pengendalian
internal.

Hasil penelitian ini sesuai dengan

penelitian Krishnan (2005) yang menunjukan
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bahwa komite audit yang memiliki keahlian
keuangan memiliki kemungkinan yang lebih
kecil untuk dihubungkan dengan munculnya
masalah pengendalian internal. Hal ini juga
didukung oleh penelitian Abbott, et al., (2004)
yang menemukan hubungan negatif yang
signifikan antara komite audit yang memiliki
paling tidak satu ‘anggota dengan keahlian
keuangan dan munculnya penyajian kembali
laporan keuangan. Temuan penelitian ini
sebuah  arah

mendorong

kebijakan

terciptanya
tentang  persyaratan bagi
perusahaan untuk memiliki komite audit yang
berkeahlian keuangan, Kkarena terbukti
mampu meningkatkan pengungkapan
pengendalian internal. Hasil uji hipotesis
kedua terbukti signifikan, artinya keberadaan
direksi asing akan memperkuat hubungan
keahlian komite audit terhadap
pengungkapan pengendalian internal.

Hasil analisis regresi dengan nilai
koefisien beta (b2) (0} 3121 dan
probabilitas/signifikansi sebesar 0,046 < 0,05,
menunjukkan bahwa Keahlian Komite Audit
berpengaruh positif dan signifikan pada
pengungkaapan pengendalian internal. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian
Ramaswamy (2001) yang menjelasakan
bahwa keberadaan direksi asing pada sebuah
perusahaan secara dramatis mengubah
keseimbangan pengendalian kepemilikan.
Temuan ini  mengindikasikan  bahwa
keberadaan direksi asing diperlukan karena
dengan memiliki jaringan, latar belakang
pendidikan, dan pengalaman tehnologi akan
memberikan pandangan yang lebih luas dan

bermanfaat bagi komite audit sehingga

memperkuat pengungkapan pengendalian

internal.

SIMPULAN

Penelitian ini mampu membuktikan
pengaruh keahlian komite audit terhadap
pengungkapan pengendalian internal secara
signifikan, dan mampu secara signifikan -
menguji  variable moderasi keberadaan
direksi asing. Dengan demikian keahlian
komite audit dan keberadaan direksi asing
mampu menjawab peningkatan
pengungkapan yang dapat mencerminkan
adanya pengendalian internal yang baik,
sehingga berimplikasi pada pelaporan
keuangan yang lebih reliable dan berkualitas
dapat mengurangi risiko atas kepercayaan
terhadap informasi keuangan yang salah,
sebagaimana yang diterima oleh pemangku
kepentingan. Keahlian keuangan dari anggota
komite audit itu menunjukkan sesuatu yang
penting  dalam

hubungannya dengan

kompleksitas laporan keuangan untuk
mengurangi penyajian kembali laporan
keuangan. Anggota komite audit yang
memiliki pengetahuan tentang pelaporan
keuangan lebih banyak dalam bidang
keuangan memiliki kemungkinan yang lebih
besar untuk dapat menunjukkan dan
mendeteksi salah saji material. Anggota
komite audit dengan keahlian keuangan juga
dapat memainkan peran dalam pengawasan
proses pelaporan keuangan secara lebih
efektif, seperti mendeteksi adanyan salah saji

material.
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KETERBATASAN DAN SARAN PENELITIAN
YANG AKAN DATANG
Kelemahan penelitian ini pada

pengukuran pengungkapan pengendaian
internal hanya menggunakan ite-item pada
COSO 1992, sehingga hasil penelitian kurang
mencerminkan keberadaan tentang aturan
corporate governance (code) Indonesia.
Diharapkan penelitian yang akan datang
pengukuran  tentang pengungkapan
pengendaian internal menggunakan aturan
(code) di Indonesia, agar sesuai dengan

regulasi yang ada.
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